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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di News Departemen PT.  Indosiar Visual Mandiri, penulis melaksanakan tugas-ataupun pekerjaan sebagai Reporter. Adapun daftar pekerjaan penulis setiap sehari-hari tertera pada tabel berikut:
Tabel 2.1
Jadwal Rutin Kegiatan PKL
	NO
	Waktu
	Jenis Pekerjaan
	Keterangan

	1.
	08.30 WIB
	Masuk Kantor
	

	2.
	08.30 WIB
	Melihat Penugasan Liputan
	Penugasan yang dilakukan oleh Korlip.

	3.
	08.30 – 17.00
	Melakukan hunting berita / kegiatan liputan ke luar
	Sesuai penugasan dari korlip, tetapi apabila ada kejadian mendesak bisa berubah.

	4.
	17.00 
	Kembali ke kantor untuk membuat laporan berita yang akan di-on-air-kan
	


(Sumber: Sekretariat Liputan News Departemen)
Adapun jadwal, diatas bisa berubah tergantung oleh shift yang telah ditentukan.

Untuk Program Berita Kriminal PATROLI

· Shift Pagi Sekali (06.00-14.00 WIB)

· Shift Pagi (09.00 – 17.00 WIB)

· Shift Siang (14.00 – 22.00 WIB)

· Shift Malam (22.00 – 05.00 WIB)

Sedangkan, untuk jadwal kegiatan penulis selama sebulan penuh adalah sebagai tertera pada tabel berikut:
Tabel 2.2
Program Magang Reporter di News Departement.
	Waktu
	Uraian
	Mentor
	Lokasi
	Ket

	Minggu I
	Hari Pertama:
	Exe Prod
	Kantor
	

	
	a. Pengenalan Program News
	
	
	

	
	b. Pengenalan Ruang dan Fungsi News
	
	
	

	
	c. Pengenalan Tugas Kru News
	
	
	

	
	d. Orientasi dan Diskusi
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Hari Kedua:
	Producer
	Kantor
	

	
	a. Proses Penulisan Berita
	
	
	

	
	b. Proses Penyuntingan (editing berita),
	
	
	

	
	Voice Over, edit gambar, mixing hingga tayang
	
	
	

	
	c. Proses Penanyangan berita di Studio 4 atau Studio News
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Hari Ketiga:
	Produser
	Kantor
	

	
	a. Pengenalan pendukung kerja seperti:
	
	
	

	
	1. Dokumentasi dan Library
	
	
	

	
	2. Graphis desain
	
	
	

	
	3. CG Grawl
	
	
	

	
	4. Internet dan Streaming
	
	
	

	
	b. Penerapan aplikasi alat kerja pendukung
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Hari Keempat:
	Produser
	Kantor
	

	
	a. Pengenalan pendukung News di

Sekretariat:
	
	
	

	
	1. Pengetikan Naskah Berita
	
	
	

	
	2. Pembuatan Cue Sheet dan Rundown
	
	
	

	
	3. Penyusunan jadwal liputan
	
	
	

	
	b. Penerapan aplikasi pendukung  News di Sekred
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Hari Kelima:

a. Evaluasi
	Prod/Korlip
	Menyesuaikan
	

	
	b. Orientasi
	
	
	

	
	c. Diskusi dan tanya jawab
	
	
	

	Minggu II
	Tandem Liputan dengan Reporter/Kamerawan
	Prod/Korlip
	Menyesuaikan
	

	
	Patroli Pagi (Senin-Jumat)
	
	
	

	
	Evaluasi dan Orientasi oleh mentor
	
	
	

	
	
	
	
	

	Minggu III
	Tandem Liputan dengan Reporter/Kamerawan
	Prod/Korlip
	Menyesuaikan
	

	
	Patroli Malam (Selasa-Sabtu)
	
	
	

	
	Jejak Kasus
	
	
	

	
	Info Mancanegara (Fokus Pagi)
	
	
	

	
	Evaluasi dan Orientasi oleh mentor
	
	
	

	
	
	
	
	

	Minggu IV
	Tandem Liputan dengan Reporter/Kamerawan Fokus
	Prod/Korlip
	Menyesuaikan
	

	
	Evaluasi dan Orientasi oleh mentor
	
	
	


(Sumber: Sekretariat Liputan News Departemen)
Selain itu, selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan sebagai Reporter, penulis melakukan kegiatan liputan. Adapun kegiatan liputan yang dilakukan penulis selama satu bulan penuh adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3

Tabel Kegiatan Minggu Pertama

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1
	Senin, 2 Oktober 2006
	· Penulis mendapatkan ID Card mahasiswa magang dari departemen HRD Indosiar.

· Penulis dan mahasiswa magang departemen News Indosiar lainnya diperkenalkan dengan Koordinator Liputan hari itu, Pak Suhartono yang sekaligus menjadi Pembimbing penulis ketika melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
· Melakukan pengenalan di Program News, Pengenalan Ruang dan Fungsi News, pengenalan tugas kru News.
	Isidental

Isidental

Isidental

	2
	Selasa, 3 Oktober 2006


	· Melaksanakan eksplorasi News Departemen di bagian News Secretary. Bagaimana cara pengetikan naskah berita lewat Line Telephone, bagaimana membuat Cue Sheet dan Rundown Acara dan bagaimana cara menyusun naskah liputan melalui hubungan telepon.

· Penulis dan mahasiswa magang yang lain diperkenalkan pada ruangan panel dan studio 4 di mana program-program News Indosiar  dibuat dan disiarkan secara langsung. Di sini penulis diberitahu secara umum bagaimana siaran langsung program Patroli dilakukan.
	Isidental

Isidental

	3
	Rabu, 4 Oktober 2006
	· Melaksanakan eksplorasi News Departemen di bagian News Research & Documentation.

· Penulis membantu tugas bagian dokumentasi News Indosiar mencatatkan label-label pada kotak-kotak kaset video dan diajarkan bagaimana membuat kata-kata kunci pada program entri kaset agar kaset yang dimaksud dapat ditemukan dengan mudah saat diperlukan.
· Penulis dan mahasiswa magang lain kembali melihat acara siaran langsung program Fokus Siang dan bertanya lebih mendalam tentang tugas orang-orang yang bekerja di panel dan bagaimana suatu siaran di-manage oleh Produser yang menjadi PD Berita dan Switcher yang bertugas menjadi PD On Air.
· Penulis belajar bagaimana Cue Sheet dan Run Down siaran berita sangat berpengaruh terhadap jalannya siaran langsung.
· Penulis mendapat pengenalan jenjang karier di departemen News Indosiar.
	Isidental

Isidental

Isidental

Isidental

Isidental

	4
	Kamis, 5 Oktober 2006
	· Melaksanakan eksplorasi News Departemen di bagian News Research & Documentation.

· Bagaimana cara meng-entry kaset dan cuci gudang kaset.

· Penulis dan mahasiswa magang lainnya mempelajari bagaimana bagian editing bekerja. Penulis pun belajar seperti apa cara mengedit yang baik, serta perbedaan mengedit berita biasa, berita kriminal dan berita feature.
· Meninjau proses penanyangan Program Berita Kriminal PATROLI dan Program Berita FOKUS SIANG di Control Panel Room Studio 4 atau Studio News Indosiar.
	Isidental

Isidental

Isidental

Isidental

	5.
	Jumat, 6 Oktober 2006
	· Melaksanakan eksplorasi News Departemen di bagian Penyuntingan (Editting) berita.

· Mengamati Voice Over, edit gambar dan mixing gambar di Editting Suite.

· Penulis mempelajari bagaimana bagian grafis membantu siaran sebuah program dan bagaimana itu diterapkan dalam siaran langsung.

· Penulis dan mahasiswa magang lain mengambil kesempatan untuk melihat departemen dokumentasi Indosiar yang lebih besar dan melihat bagaimana program yang disiarkan direkam dan disimpan.

· Penulis melihat departemen editing Indosiar yang bertugas mengedit materi yang akan disiarkan. Misalnya saja bagaimana materi sinetron atau film dipotong dan dimasukkan bumper acara untuk spot iklan.
· Meninjau proses penanyangan Program Berita Kriminal PATROLI dan Program Berita FOKUS SIANG di Control Panel Room Studio 4 atau Studio News Indosiar.
	Isidental

Isidental

Isidental

Isidental

Isidental

Isidental


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)
Tabel 2.4

Tabel Kegiatan Minggu Kedua

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1
	Senin, 9 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting untuk Program Berita Kriminal PATROLI PAGI wilayah Jakarta Utara bersama Cameraman Achmad Fauzan.

· Melakukan liputan tandem dan follow up kasus Anak Bunuh Ayah Kandung di Tahanan Polsek Tanjung Priok. Penulis ikut mewawancarai tersangka pembunuhan.

· Penulis membuat naskah berita liputan
	Rutin

Isidental

Rutin

	2
	Selasa, 10 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI PAGI wilayah Jakarta Selatan bersama Video Journalist (VJ) Sukwan Hanafi.
	Rutin

	3
	Rabu, 11 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI PAGI wilayah Jakarta Timur bersama Video Journalist (VJ) Dwinanto Agung.

· Melakukan liputan tandem mengenai Pencurian Kios Handphone milik petugas Polsek Jatinegara. Penulis ikut mewawancarai tersangka di sel tahanan Mapolsek Jatinegara.

· Penulis membuat naskah berita liputan
	Rutin

Isidental

Rutin

	4
	Kamis, 12 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI PAGI wilayah Jakarta Selatan bersama Reporter Sukwan Hanafi dan Cameraman Andri Nugroho.

· Melakukan liputan tandem mengenai Penjambret yang dikeroyok massa di Blok M dan Razia hotel dan tindakan asusila di wilayah Jakarta Selatan. Penulis ikut mewawancarai tersangka penjambret.

· Penulis membuat naskah berita liputan
	Rutin

Isidental

Rutin

	5.
	Jumat, 13 Oktober 2006


	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI PAGI wilayah Jakarta Timur bersama Video Journalist (VJ) Dwinanto Agung.

· Melakukan liputan  tandem mengenai penangkapan kurir putaw yang tertangkap tangan membawa 5 gram ganja di Polres Jakarta Timur. Penulis ikut mewawancarai tersangka di sel tahanan Mapolres Jakarta Timur.

· Penulis membuat naskah berita liputan
	Rutin

Isidental

Rutin

	6
	Sabtu, 14 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI PAGI wilayah Jakarta Selatan bersama Video Journalist (VJ) Sukwan Hanafi.


	Rutin

	7
	Minggu, 15 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI PAGI SEKALI wilayah Jakarta Selatan bersama Video Journalist (VJ) Achmad Fachruddin.
	Rutin


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)

Tabel 2.5

Tabel Kegiatan Minggu Ketiga

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1
	Senin, 16 Oktober 2006
	· Melakukan liputan tandem untuk Program Berita FOKUS bersama Reporter Muslichan ke Departemen Kesehatan Republik Indonesia (DEPKES RI) sehubungan dengan adanya Apel Gelar Pasukan Kesiapsiagaan Arus Mudik Lebaran 2006.

· Melakukan Follow Up ke Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia (MABES POLRI) mengenai Penembakan Pendeta Irianto Kongkoli di Poso, Sulawesi Tengah.

· Stand by di Pengadilan TIPIKOR

· Melakukan liputan tandem ke Bandara Soekarno-Hatta Cengkareng mengenai arus mudik TKI dari luar negeri.

· Penulis membuat naskah berita liputan
	Isidental

Isidental

Isidental

Isidental

Rutin

	2
	Selasa, 17 Oktober 2006
	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI SIANG wilayah Jakarta Timur bersama Cameraman Ahmad Hadiyin.

· Melakukan liputan tandem mengenai Korban yang tertabrak Kereta Api (KA) Argo Gede jurusan Bandung-Jakarta di Stasiun Jatinegara. Pada kesempatan ini penulis ikut mewawancarai saksi mata yang melihat langsung kejadian.

· Penulis menulis naskah berita dan on-air pada program Lensa Peristiwa, Fokus Pagi dan Patroli keesokan harinya.


	Rutin

Isidental

Rutin

	3
	Rabu, 18 Oktober 2006


	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI SIANG wilayah Jakarta Utara dan Barat bersama Cameraman Andri Nugroho.
	Rutin

	4
	Kamis, 19 Oktober 2006


	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI SIANG wilayah Jakarta Selatan bersama Cameraman Achmad Fachruddin.


	Rutin

	5.
	Jumat, 20 Oktober 2006


	· Melakukan Hunting Program Berita Kriminal PATROLI SIANG wilayah Jakarta Timur dan Jakarta Selatan bersama Cameraman Ahmad Hadiyin. 

· Melakukan liputan tandem mengenai pembunuhan terhadap seorang wanita asal Bandung bertempat di Ciracas, Jakarta Timur. Pada keempatan ini penulis ikut mewawancarai saksi mata yang melihat langsung kejadian.

· Penulis menulis naskah berita dan on-air pada program Fokus Pagi dan PATROLI  keesokan harinya
	Rutin

Isidental

Rutin

	6
	Sabtu, 21 Oktober 2006


	· Melakukan Reportase Arus Mudik di Pelabuhan Tanjung Priok bersama Reporter Sisca T. Gurning dan Cameraman Surnata.

· Penulis membuat naskah berita liputan
	Isidental

Rutin

	7
	Minggu, 22 Oktober 2006
	LIBUR
	


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)

Tabel 2.6

Tabel Kegiatan Minggu Keempat

	No
	Tanggal
	Uraian Kegiatan
	Jenis Kegiatan

	1
	Senin, 30 Oktober 2006


	· Melakukan tandem liputan untuk Program Berita FOKUS bersama Reporter Albertus Bembot tentang Pembebasan Tommy Soeharto bertempat di Jalan Cendana, Jakarta Pusat.

· Melakukan tandem liputan untuk Program Berita FOKUS di Pengadilan Negeri Perdata Jakarta Pusat tentang Gugatan Perdata Istri Munir, Suciwati kepada PT. Garuda Indonesia Airways beserta ke-11 tersangka lainnya mengenai kelalaian PT. Garuda Indonesia Airways yang menyebabkan kematian Munir.

· Melakukan Hunting untuk Program Berita Kriminal PATROLI MALAM wilayah Jakarta All Around bersama Cameraman Andri Nugroho.

· Melakukan tandem liputan mengenai Bentrokan Massa yang terjadi di Jalan KH Mas Mansyur Jakarta Pusat yang mengakibatkan 4 orang mengalami luka-luka akibat terkena lemparan batu.

· Penulis membuat naskah berita bersama VJ dan berita ini on-air pada program Fokus Pagi dan PATROLI

	Isidental

Isidental

Rutin

Isidental

Rutin

	2
	Selasa,31 Oktober 2006


	· Melakukan Hunting untuk Program Berita Kriminal PATROLI MALAM wilayah Jakarta All Around bersama Cameraman Andri Nugroho.

· Melakukan liputan mengenai Rumah Mewah yang dibobol maling di kawasan Menteng Jakarta Pusat yang mengakibatkan kerugian mencapai ratusan juta rupiah.

· Penulis membuat naskah berita bersama VJ dan berita ini on-air pada program Fokus Pagi dan PATROLI.


	Rutin

Isidental

Rutin

	3
	Rabu, 1 November 2006


	· Melakukan Hunting untuk Program Berita Kriminal PATROLI MALAM wilayah Jakarta All Around bersama Cameraman Andri Nugroho.

· Melakukan liputan tandem mengenai Penipuan puluhan calon TKI asal Lombok, Nusa Tenggara Barat oleh seorang oknum penyalur tenaga kerja bertempat di Polsek Sawah Besar, Jakarta Pusat.

· Melakukan liputan mengenai Perkelahian antar tetangga karena judi bola yang menyebabkan satu orang luka bacok di Jembatan Gambang, Jakarta Utara.

· Penulis membuat naskah berita bersama VJ dan berita ini on-air pada program Fokus Pagi dan PATROLI


	Rutin

Isidental

Isidental

Rutin

	4
	Kamis, 2 November 2006
	LIBUR
	

	5.
	  Jumat, 3 November 2006


	· Melakukan liputan Lifestyle untuk Program Berita FOKUS bersama Reporter Iwan Munandar dan Cameraman Medi Kuswedi mengenai Koleksi Kartu Pos Kuno di Kelapa Gading, Jakarta Utara

· Melakukan liputan tentang AIDS di kalangan anak Jalanan dengan mewawancarai Sekretaris Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Nasional Dr. Nafsiah Mboi, bertempat di kantor KPA Nasional Jakarta Pusat.
	Isidental

Isidental


(Sumber: Data Pribadi Penulis Selama Melakukan Praktek Kerja Lapangan)


Nama reporter magang tidak dicantumkan di dalam naskah meski naskah reporter magang ditayangkan. Seringkali reporter magang memang tidak berkewajiban membuat naskah untuk ditayangkan, tapi untuk dievaluasi oleh reporter atau produser. Meski demikian, reporter magang kadang mendapat kesempatan membuat naskah berita untuk ditayangkan. Hal ini bisa saja terjadi jika reporter magang tandem bersama seorang Video Journalist (VJ).

Penulis yang juga melaksanakan tugas seorang Reporter pada saat melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di News Departement PT. Indosiar Visual Mandiri diharapkan dapat melakukan studi komparasi antara teori yang penulis dapatkan di bangku perkuliahan dengan praktek di lapangan. Selain itu, penulis diharapkan dapat memperoleh ilmu yang kemungkinan tidak didapatkan dalam bangku perkuliahan.
Adapun tugas rutin seorang Reporter di News Departement PT. Indosiar Visual Mandiri adalah secara rinci adalah sebagai berikut:

· Hadir lebih awal sebelum penugasan.

· Sebelum meliput Reporter melihat jadwal plotting (acara, jam, tempat dan Reporter/Cameraman) yang sudah disipakan oleh Korlip dan mempelajari materi berita yang akan diliput.

· Bila tandem, Reporter melakukan koordinasi dengan Cameraman untuk meliput dan mencari berita di lapangan. 

· Bila seorang Reporter ditugaskan sebagai Video Journalist (VJ), maka ia juga berperan sebagai Cameraman.

· Meminta Booking Camera dan Peralatan lainnya sesuai dengan kebutuhan liputan di Camstore.

· Standar Patroli : Camera, lampu, batere tiga buah, mic dan kabel audio.

· Standar Fokus : Camera, lampu, batere tiga buah, mic dan kabel audio. Tripod dan stand mic untuk konferensi pers

· Mengambil kaset sesuai jenis kamera yang digunakan dan jumlah disesuaikan kebutuhan shooting hari itu. Kemudian mengisi buku pengambilan kaset (minim dua buah kaset)

· Melakukan persiapan untuk peliputan di lapangan seperti men-cek perlatan untuk liputan dan menyusun question list untuk diajukan kepada narasumber.

· Jika terjadi masalah di lokasi shooting harap menghubungi korlip.

· Jika terjadi masalah di lokasi shooting terhadap camera atau peralatan lainnya harap menghubungi korkam atau camstore yang bertugas.

· Setelah selesai meliput Reporter wajib mempreview visual dari master shoot yang diperolehnya untuk dibuatkan timecode.

· Reporter langsung menyusun naskah berita.

· Repoter langsung menghubungi produser yang bertugas atau korlip agar naskah diedit oleh produser ataupun korlip.

· Reporter tidak boleh memprint-out naskah sebelum diedit oleh produser.

· Bila diperlukan, repoter wajib mencari tambahan stock shoot dari tape library untuk melengkapi gambar.

· Reporter menyerahkan kaset (master shoot dan stock shoot) lengkap dengan time codenya, serta naskah yang telah diedit produser kepada editor untuk dilakukan editing audio visual.
· Jika diperlukan, Reporter juga melakukan dubbing. Namun, jika Reporter belum/tidak diizinkan melakukan dubbing, dubbing dilakukan oleh petugas yang ditunjuk.

· Selama proses editing dilakukan, Reporter harus mendampingi editor audio visual, agar terjadi koordinasi dalam pemilihan gambar.

· Sebelum waktu pulang, setiap Reporter untuk tetap berada di kantor untuk menunggu penugasan selanjutnya / jadwal plotting untuk esok hari.
Sedangkan kegiatan isidental Reporter di News Departement PT. Indosiar Visual Mandiri adalah secara rinci adalah kegiatan yang tidak terdapat dalam jadwal plotting yang sudah disusun oleh korlip. Kegiatan ini biasanya terjadi ketika ada peristiwa mendadak dan tidak terduga. Seorang reporter bisa saja ”digeser” dari jadwal sebelumnya untuk menuju ke tempat kejadian peristiwa itu berlangsung.

2.2. Analisa Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
2.2.1. Tinjauan Teori

A. Jurnalistik


Jurnalistik (Jounalistic) sebagai salah satu disiplin ilmu telah mengalami perkembangan yang cukup panjang mulai dari kegiatan pemasangan pamflet pada jaman Romawi Kuno. Jurnalistik berkembang dari keperluan menyampaikan berita secara sederhana sampai pada berdirinya suatu lembaga jurnalistik.



Istilah jurnalistik sendiri bersumber dari bahasa Belanda, journalistiek. Dalm pendekatan bahasa, dikenal pula istilah journalistic atau journalism yang dalam bahasa inggris berarti harian atau setiap hari. Sedang dalam pengertian operasional, menurut Onong U. Effendy (1986:96), jurnalistik adalah ilmu yang merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita, mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Menurut F. Fraser Bond dalam An Introduction to Journalism (1961:1) menulis:  Jurnalistik adalah segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai berita sampai pada kelompok pemerhati. Sedangkan Ronald E. Wolseley dalam Understanding Magazines (1969:3) menyebutkan, jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsitan, pemrosesan, dan penyebaran informasi secara umum.



Secara umum, jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik mengolah berita, mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarkannya kepada khalayak. Apa saja yang terjadi di dunia, apakah itu fakta peristiwa atau pendapat yang diucapkan seseorang, jika diperkirakan menarik perhatian khalayak, bisa dijadikan bahan berita untuk dapat disebar luaskan kepada masyarakat, dengan menggunakan sebuah media. Seperti yang dikemukakan Sumadiria, Dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature sebagai berikut:

Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya (Sumadiria, 2005;3)


Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa jurnalistik adalah sebuah proses pencarian berita sampai berita tersebut disebar luaskan kepada khalayak dengan menggunakan sebuah media berkala. Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, produk dan Kode Etika memberikan pengertian jurnalistik sebagai berikut:
Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya, sehingga terjadi perubahan sikap, sifat, pendapat, dan perilaku khalayak sesuai dengan kehendak para jurnalisnya (Suhandang,2004;21)



Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa jurnalistik mengandung unsur seni atau keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi dalam bentuk berita secara indah agar dapat diminati dan dinikmati sehingga bermanfaat bagi segala kebutuhan pergaulan hidup khalayak.



Sedangkan hubungan antara jurnalistik dengan pers adalah pers merupakan suatu lembaga kemasyarakatan yang menjalankan kegiatan jurnalistik. Boleh dikatakan bahwa pers adalah media khusus untuk digunakan dalam mewujudkan dan menyampaikan karya jurnalistik kepada khalayak. Hubungan antara pers dengan jurnalistik seperti yang dikemukakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, produk dan Kode Etik adalah :
Secara luas, pers dan jurnalistik merupakan suatu kesatuan (institusi) yang bergerak dalam bidang penyiaran informasi, hiburan, keterangan dan penerangan tadi dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan hati nurani manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari (Suhandang, 2004;40)



Dari pengertian di atas, jelas tampak adanya hubungan yang tak dapat dipisahkan antara pers dengan jurnalistik. Seperti yang dikemukakan oleh Effendy, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi adalah :

Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarluaskan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah asper raga, karena ia berwujud, konkret, nyata; oleh karena itu ia dapat diberi nama, sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidupi aspek pers. (Effendy, 2003;90)


dari pengertian diatas, dapat dikatakan, pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal. Pers tidak mungkin bisa beroperasi tanpa jurnalistik, dan sebaliknya,  jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya bernama berita tanpa adanya  pers.
 

Peristiwa besar maupun kecil, tindakan organisasi maupun pendapat individu, asal itu dapat menarik massa pembaca, pendengar, ataupun pemirsa, akan menjadi dasar jurnalistik untuk kemudian diolah menjadi berita yang disebarluaskan kepada masyarakat. Lebih lanjut lagi peristiwa akan menjadi berita apabila mempunyai kepentingan bagi masyarakat.


B.  Pengertian Televisi



Televisi berasal dari kata Tele yang berarti jauh, dan Vision  yang berarti penglihatan, jika disatukan, maka artinya adalah penglihatan jauh. Jika diartikan secara harfiah, televisi adalah media yang bisa melihat keadaan yang jauh. Namun, menurut Effendy  di dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, mendefinisikan televisi adalah sebagai berikut : Televisi adalah paduan radio (broadcast) dan film (moving picture). (Effendy, 2003;174)



Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa televisi merupakan gabungan dari radio dan juga film. Para penonton di rumah tak mungkin menangkap siaran televisi, kalau tidak ada unsur-unsur radio, dan tak mungkin melihat gambar-gambar yang bergerak pada layar televisi bila tidak ada unsur-unsur film.

Dalam Undang-Undang No. 32 Tentang Penyiaran tahun 2002, menyebutkan penyiaran televisi adalah :
Media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan.

Dari pengertian mengenai televisi di atas jelas disebutkan bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah tayangan yang bersifat audio visual.
C.  Daya Tarik Televisi



Televisi sebagai salah satu media komunikasi yang paling diminati saat ini, memiliki daya terik tersendiri yang tidak dimiliki oleh media komunikasi lainnya. Penggabungan antara unsur suara (audio) dan gambar (visual) merupakan daya tarik dari sebuah televise. Menurut Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi mengatakan bahwa:

            Bahwa TV mempunyai daya tarik yang kuat tak perlu dijelaskan lagi.  Kalau radio mempunyai daya tarik yang kuat disebabkabn unsur-unsur kata-kata, musik dan sound effect, maka TV selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada penonton. (Effendy, 2003;177)


Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa daya tarik dari televisi adalah kemampuan televisi menggabungkan unsur audio yang dimiliki oleh radio dan unsur gambar hidup yang dimiliki oleh sebuah film.
D.  Siaran Televisi di Indonesia



Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi mengatakan bahwa:

Televisi Republik Indonesia (TVRI) dimulai tanggal 19 Agustus 1962  dengan studio yang sederhana di kompleks senayan Jakarta. Dibandingkan dengan negara-negara yang sudah meju seperti Amerika, Inggris, Australia, Jepang dan negara-negara lain di Eropa, Indonesia termasuk relative baru dalam bidang TV. Tetapi di banding Malaysia dan Singapura Indonesia sudah terlebih dahulu. (Effendy, 2003;190)


Dari penjelasan diatas, jelas bahwa TVRI adalah televisi pertama yang ada di Indonesia. Seiring dengan kemajuan tekhnologi, maka perkembangan pertelevisian di Indonesia berjalan dengan cukup pesat. Hal ini terbukti dengan bermunculnya stasiun televisi swasta di Indonesia, seperti yang dikatakan Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, yaitu :

Sejak tahun 1989 TVRI mendapat saingan televisi siaran lainnya, yakni Rajawali Citra Televisi (RCTI) yang bersifat komersial. Kemudian secara berturut-turut berdiri stasiun televisi Surya Citra Televisi (SCTV) , Televisi pendidikan Indonesia (TPI) dan Andalas Televisi(ANTeve). (Ardianto, 2004;127)


Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perkembangan zaman dan semakin majunya perkembangan teknologi informasi, semakin memacu perkembangan pertelevisian di Indonesia dan berakhirnya monopoli penyiaran televisi oleh TVRI
D. Karakteristik Televisi



Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, mengatakan karakteristik televisi adalah :

a. Audiovisual

Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat (audiovisual) 
b. Berpikir dalam Gambar

ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar. Pertama adalah visualisasi, yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Tahap kedua dari proses berpikir dalam gambar adalah penggambaran, yakni kegiatan merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa, sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu.

c. Pengoperasian lebih kompleks

pengoperasian televisi siaran lebih kompleks dan lebih banyak melibatkan orang. (Ardianto, 2004:128)



Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa karakteristik televisi adalah bersifat audiovisual yaitu gabungan antara suara dan gambar, berpikir dengan menggunakan gambar, dalam hal ini yang bertanggung jawab adalah seorang pengarah acara, dan pengoperasian yang lebih kompleks dibandingkan dengan media komunikasi lainnya, karena untuk satu program acara saja, orang-orang yang terlibat dalam acara tersebut bisa lebih dari 10 orang.

E. Pengertian Berita

Kata berita sendiri berasal dari bahasa Sansekerta Virt (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sumadiria, Dalam bukunya  Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, memberikan pengertian berita sebagai berikut :

Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media on line internet. (Sumadiria, 2005;65)


Dari pengertian diatas, berita adalah suatu peristiwa yang penting dan menarik mengenai sebuah fakta. Seperti yang dikatakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, produk dan Kode Etik adalah :
Berita (news) itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang. peristiwa yang melibatkan fakta dan data yang ada di alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti ”baru saja” atau hangat dibicarakan orang banyak. (Suhandang, 2004;103)

Dari pengertian tersebut, berita merupakan sebuah laporan mengenai sebuah peristiwa yang baru saja terjadi, dan masih menjadi pembicaraan masyarakat. Selain aktual, sebuah berita pun harus menarik perhatian banyak orang
F.  Jenis-Jenis Berita

Effendy dalam Baksin, dalam buku yang berjudul Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik menyebutkan bahwa beberapa jenis berita yang ada yaitu:

a.  Warta Berita (Straight Newscast)

Warta berita atau berita langsung adalah terjemahan dari   straight newscast atau spot newscat atau spot news, yaitu jenis berita yang merupakan laporan tercepat mengenai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Masa siaran warta berita biasanya terdiri atas sejumlah berita yang disiarkan setiap setiap jam sekali selama kira-kira 15 menit.

b. Pandangan Mata (One The Spot Telecast)  

Pandangan Mata (One The Spot Telecast) menjadi suplemen atau pelengkap dari tayangan berita televisi untuk memberikan kepuasan kepada penonton terhadap berita-berita spot yang ditontonnya. Jenis berita ini merupakan salah satu kekuatan sekaligus daya tarik televisi dalam dalam menyaingi pemberitaan media cetak dewasa ini. 

Laporan pandangan mata (LPM) disebut juga sebagai siaran langsung  dari tempat terjadinya peristiwa (on the spot reporting). Kemudian karena perkembangannya, mungkin saja laporan pandangan mata itu tidak disiarkan tepat pada waktu peristiwa terjadi, tetapi diundur beberapa waktu. Pengunduran acara (delayed broadcasting) ini tidak mengubah sifat acara itu, tetap LPM, kecuali jika dilakukan editing, yaitu dibuang beberapa bagian tertentu. Acara ini tidak dapat disebut LPM, tetapi acara biasa yang direkam terlebih dulu. Sifat utama LPM ialah bahwa ia tidak mengalami proses editing, dan langsung dari tempat terjadinya peristiwa.
c. Wawancara Udara (Interview on The Air) 

Dewasa ini jenis berita wawancara udara sedang digandrungi . Meskipun penonton televisi hanya mampu mendengarkan suara dari narasumbernya, beritanya lebih faktual karena langsung dari narasumbernya. Pemberitaan semacam ini adalah wawancara yang dilakukan antara pewawancara (interviewer) dengan terwawancara (interviewee). 

      d. Komentar (Comentary) 

Comentary atau Komentar adalah uraian yang bersifat analisis dengan  titik tolak suatu fakta yang telah disiarkan sebelumnya pada program straight newscast. Jadi komentar bersifat reporting in depth. Karena sifatnya analisis, komentar kadang dinamakan analisis dan orang yang menyampaikan disebut comentator dan analyst.

Seorang komentator yang baik tidak akan membahas sesuatu tanpa  benar-benar mengerti persoalannya. Untuk itu ia harus mencari sumber bahannya, bukan saja dari perpustakaan sendiri seperti ensiklopedi, kamus, buku, majalah, periodicals, dan lain-lain, tetapi juga dari sumber lain. (Effendy, 2006;83)
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan, ternyata, sebuah berita televisi pun tidak jauh berbeda dengan berita di media cetak. Dalam Warta Berita (Straight Newscast), sebuah informasi yang di beritakan merupakan berita tercepat mengenai suatu peristiwa, sehingga dalam penyampaiannya pun harus singkat, tetapi juga harus jelas. Di dalam Pandangan Mata (One The Spot Telecast) sebuah berita di tayangkan secara lebih mendalam, dan kandungan informasinya pun lebih lengkap. Dalam   Wawancara Udara (Interview on The Air) ada proses tanya jawab antara reporter dengan nara sumber. Dalam wawancara ini, diperlukan persiapan yang matang, agar proses wawancara tersebut tidak berlangsung secara kaku. Dalam Komentar (Comentary), berita yang disajikan bersifat analisis, berita dalam bentuk komentar ini, merupakan sebuah kesimpulan dari berita - berita yang bersifat straight newscast
G. Nilai dan Kualitas Berita 


Tidak semua kejadian bisa dijadikan berita, suatu kejadian, baru bisa dijadikan berita bisa kejadian atau peristiwa tersebut memiliki nilai berita.   Mencher dalam buku Baksin, Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik membagi nilai berita menjadi tujuh bagian yaitu: 

a. Timeless : Event that are immediate recent

Artinya, kesegaran waktu. Peristiwa yang baru-baru ini terjadi atau actual.

b. Impact : Event that are likely to effect many people

Artinya, suatu kejadian yang dapat memberikan dampak   terhadap  orang  banyak. 

c.
 Prominence: Event involving well-known people or      

                           Institutions.

Artinya suatu kejadian yang mengandung nilai       keanggunan bagi seorang maupun  lembaga.

d. Proximity: Events geographically or emotionally close to   

                         the reader,  viewer or    listener.
Artinya suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan   

seseorang baik   secara geografis maupun emosional.

e. Conflict: events that reflect clashes between people or      



     Institutions.

Artinya suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan   antara seseorang, masyarakat atau lembaga.

f. The Unusual: Events that deviate sharply from the 

                           expected and the experiences of every day  

                             life.

Artinya sesuatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasanya terjadi dan merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-hari.

g. The Currency: Events and situations that are being talked   

                               about.
Artinya hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang banyak. (Baksin, 2006;50)

Sedangkan untuk mengukur kualitas berita (the qualities of news) menurut Charnly, dalam buku Baksin, Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik adalah sebagai berikut:

a.   Accurate: All information is verifed before is used 

Artinya sebelum berita itu disebar luaskan harus di cek dulu  ketepatannya.

b. Properly attributed: The reporter indentifies his or her  source of   information.

Artinya semua saksi atau narasumber harus punya kapabilitas untuk  memberikan   kesaksian atau informasi tentang yang diberitakan.

c.  Balanced and fair: All sides in a controversy are given. 

Artinya bahwa semua narasumber harus digali informasinya secara seimbang.

d. Objective: The news writer does not inject his or her feeling or    opinion.

     Artinya penulis berita harus objektif sesuai dengan informasi yang  didapat dari  realitas, fakta dan narasumber. 

e. Brief and focused: The news story gets to the point quickly.
     Artinya materi berita disusun secara ringkas, padat dan langsung sehingga mudah dipahami.

f.  Well written: Stories are clear, direct, interesting.
     Artinya kisah beritanya jelas langsung dan menarik.(Baksin, 2006;51)

 
Dari beberapa point  diatas, jelas sekali bahwa suatu berita haruslah memiliki kualitas. Berita adalah kejadian yang bersifat nyata atau berupa fakta, oleh karena itu, kualias sebuah berita bisa diukur melalui ketepatan isi dari berita tersebut. 
H.  Reportase


     

Reportase merupakan tugas utama seorang reporter dalam mencari, membuat dan menyusun sebuah informasi yang didapatnya menjadi sebuah berita yang layak untuk ditonton. Romli menyebutkan dalam buku yang berjudul Jurnalistik Praktis untuk pemula, reportase adalah:

Kegiatan jurnalistik berupa meliput langsung ke lapangan, ke TKP (tempat kejadian perkara). Wartawan mendatangi langsung tempat kejadian/peristiwa, lalu mengumpulkan fakta dan data seputar peristiwa tersebut. Fakta dan data yang dikumpulkan harus memenuhi unsure-unsur berita 5W+1H. Peristiwa yang diliput harus bernilai jurnalistik atau bernilai berita (news values) yakni, aktual, faktual, penting dan menarik.(Romli, 2003;7)




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan reportase adalah suatu kegiatan pelaporan yang dilakukan oleh wartawan, khususnya seorang reporter dengan cara turun langsung ketempat kejadian untuk mendapatkan data dan fakta  berdasakan pada pengamatan atau dari sumber lainnya.
I. Jenis Reportase





Romli, dalam buku Jurnalistik Praktis untuk pemula menyebutkan terdapat tiga teknik peliputan berita yaitu:
a. Reportase, yaitu kegiatan jurnalistik berupa  meliput langsung ke lapangan, ”TKP”.
b.
Wawancara, bertujuan menggali informasi, komentar, opini, fakta, atau data tentang suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

c. Riset Kepustakaan, teknik peliputan atau pengumpulan    data dengan mencari klipping koran, makalah-makalah atau artikel koran, menyimak brosur-brosur, membaca buku atau menggunakan fasilitas search engine di internet (Romli, 2003 : 7-10)




Baksin, Ambudi menyebutkan ada dua jenis reportase seperti yang tertulis  dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik,  yaitu: 

a. Peliputan tidak terencana, biasanya mengandalkan fakta    dan   peristiwa. Unsur-unsur apa, siapa, dimana, dan kapan harus langsung terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan ini biasanya akan didapat kesaksian tentang suatu peristiwa, narasumbernya pun diperoleh secara mendadak. Atau bisa jadi seorang reporter yang terjebak dalam suatu situasi sehingga dia harus melaporkannya kepada khalayak. Peliputan tidak terencana juga bisa merupakan penugasan mendadak dari redaksi.

b. Peliputan Terencana, peliputan ini lebih mudah tapi penuh   tantangan. Karena sudah terduga dan terencana, maka fakta, peristiwa dan data dapat diperoleh lebih lengkap dan akurat. Peliputan jenis ini dapat melibatkan analisis reporter serta latar belakang di balik sebuah peristiwa secara lebih terperinci.(Baksin, 2006;141)

            dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa sebuah berita bisa dicari dan didapat melalui beberapa cara,  tidak hanya dengan cara turun langsung kelapangan, seorang reporter pun bisa mengumpulkan data dengan cara melakukan wawancara langsung dengan nara sumber dan dengan membaca literatur masalah di koran atau majalah. Dalam proses peliputannya pun, seorang reporter bisa melakukan peliputan yang direncanakan sebelumnya ataupun belum direncanakan sebelumnya. Dalam proses peliputan berita yang tidak direncanakan, biasanya reporter hanya bergantung pada peristiwa yang sifatnya mendadak, tetapi, bila reporter melakukan peliputan yang sudah terencana, reporter bisa mencari informasi terlebih dahulu mengenai permasalahan tersebut.

J.  Teknik Reportase

   

Dari jenis peristiwanya Romli menyebutkan dalam buku yang berjudul Jurnalistik Praktis untuk pemula, reportase bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Beat System adalah sistem pencarian dan pembuatan  bahan berita yang mengacu pada beat (bidang liputan), yakni meliput peristiwa dengan mendatangi secara teratur instansi pemerintah atau swasta, atau tempat-tempat yang dimungkinkan munculnya peristiwa, informasi, atau hal-hal yang bisa menjadi bahan berita.

b. Follow up System adalah teknik meliput bahan berita dengan cara menindaklanjuti (follow up) berita yang sudah muncul.(Romli, 2003;8)




Proses reportase, bisa dilakukan dengan dua cara. Dengan cara mendatangi tempat-tempat yang kira-kira memungkinkan terjadinya suatu peristiwa, dan juga bisa dengan cara mendalami sebuah peristiwa yang sudah terjadi



K. Persiapan Meliput Berita 




Muda dalam buku yang ditulisnya Jurnalistik televisi, menjadi reporter professional menjelaskan berbagai persiapan yang dilakukan sebelum meliput berita yaitu:




Seorang reporter harus mendapatkan data terinci yang cukup agar  dapat menuliskan laporannya secara padat, singkat, dan akurat. Apabila terjadi kekurangan data, seorang reporter haruslah punya inisiatif untuk memperoleh informasi tersebut. Jangan hanya menggantungkan pada satu sumber informasi saja. Informasi dapat diperoleh melalui laporan tv lain, radio, humas dan lain-lain, tetapi jangan hanya dari satu sumber.


     Buku catatan, komputer notebook (jika punya) dan tape recorder kecil  harus selalu bersama kemanapun seorang reporter bertugas. Setiap wawancarayang dilakukan reporter selain merekam melalui kamera sebagai bahan soundbite, juga perlu direkam melalui audio tape rekorder kecil.




Reporter dalam tim liputan berita juga berperan sebagai produser atau  pimpinan produksi, karena itu ia adalah orang yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan liputan. Keberhasilan berita bukan hanya bergantung pada bobot materi berita, tetapi juga adanya persiapan peralatan dan juru kameranya. Untuk itu reporter harus membekali dirinya dengan materi yang diliput, ia juga harus mengecek kesiapan juru kamera berikut peralatannya. Reporter juga harus memberitahu juru kamera tentang materi apa yang akan diliput dan siapa saja yang rencananya akan diwawancarai. Juru kamera tidak boleh pasif, tetapi harus puny ide dan gagasan terhadap materi yang sedang diliputnya. Ini merupakan team work. (Muda, 2003:100-102)
Dari pemaparan di atas, dapat di simpulkan bahwa sebelum reporter melakukan reportase di lapangan bersama tim nya, ia harus mempersiapkan semuahal-hal yang dibutuhkan selama proses reportase berlangsung. Persiapan yang matang bisa membuat kegiatan reportase berjalan dengan lancar


L. Membuat Berita dan Menciptakan Berita 



Dalam proses penyajian sebuah berita terdapat perbedaan antara membuat berita dan menciptakan berita. Baksin dalam buku yang ditulisnya Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik, menjelaskan perbedaan tersebut yaitu:
a.  Membuat berita:


    Yang dimaksud dengan membuat berita adalah reporter   dilapangan    tentang hal-hal yang sudah ditentukan terlebih dahulu, seperti undangan, presss conference ata liputan terencana lainnya yang tematis. Istilah lain reportase model ini adalah liputan yang sudah direncanakan.

b.  Menciptakan berita:


     Yang dimaksud dengan menciptakan berita adalah reportase di    lapangan tentang hal-hal yang tak terduga atau belum direncanakan lebih dulu, seperti kecelakaan lalu lintas, bencana alam, dan kejadian tak terduga lainnya. (Baksin, 2006;139)




Dari penjelasan di atas, bisa dikatakan bahwa, ada dua cara dalam memproduksi sebuah berita, yaitu dengan cara membuat berita, dan dengan cara menciptakan berita. Dalam proses membuat berita, bahan beritanya sudah ditentukan terlebih dahulu, sedangkan dalam proses menciptakan berita, bahan berita yang digunakan adalah kejadian yang sifatnya mendadak dan tidak ditentukan terlebih dahulu.
2.3.   Analisa Mengenai Aktivitas Kerja Departemen News Indosiar.
Bukti kongkrit bahwa jurnalistik adalah komunikasi massa, yaitu dapat dilihat dari produk jurnalistik yang dinamakan berita (News). Definisi dari News itu sendiri adalah laporan mengenai hal atau peristiwa yang baru terjadi, menyangkut kepentingan umum, dan disiarkan secara cepat oleh media massa, baik cetak maupun elektronik (surat kabar, majakah, radio, televisi, dll). Dari pemaparan teori di atas, dapat disimpulkan, produk News / berita di Indosiar juga terdiri dari:

a. Straight Newscast


Sebuah informasi yang di beritakan merupakan berita tercepat mengenai suatu peristiwa, sehingga dalam penyampaiannya pun harus singkat, tetapi juga harus jelas. Misalnya Program berita PATROLI, LABKRIM yang selalu menyajikan hardnews kriminal yang aktual.

b. Pandangan Mata ( On the Spot Telecast)

Sebuah berita di tayangkan secara lebih mendalam, dan kandungan informasinya pun lebih lengkap. Misalnya, pada Program berita Jejak Kasus dimana sebuah peristiwa yang hangat, dikupas secara lebih mendalam. Contoh, kasus kematian penyanyi Alda Risma yang ditelusuri mulai dari siapa pelakunya, bagaimana kejadian sebenarnya, kapan kejadiannya, dimana kejadiannya. (unsur 5W+IH).
c. Wawancara Udara (Interview on The Air)

Ada proses tanya jawab antara reporter dengan nara sumber. Dalam wawancara ini, diperlukan persiapan yang matang, agar proses wawancara tersebut tidak berlangsung secara kaku. Misalnya, wawancara Reporter Albertus Bembot dengan istri Munir, Suciwati tentang gugatan perdata Suciwati terhadap PT. Garuda Indonesia Airways. Reporter harus mengikuti kasus tersebut dari awal sampai akhir agar dapat melakukan wawancara yang efektif.
d. Commentary


Berita yang disajikan bersifat analisis, berita dalam bentuk komentar ini, merupakan sebuah kesimpulan dari berita - berita yang bersifat straight newscast. Misalnya, komentar-komentar dari para ahli tentang suatu hal. Contoh, dalam salah satu tayangan berita FOKUS. Roy Suryo dimintai pendapatnya tentang kasus video panas Maria Eva-Yahya Zaini. Roy Suryo dimintai pendapatnya apakah video tersebut rekayasa apa tidak. Hal ini diperlukan untuk mencapai keseimbangan berita dilakukan dengan cara memberi pihak – pihak yang terlibat dalam suatu berita durasi dan ruang yang sama. Artinya, bila pernyataan pihak pertama disiarkan sekian detik maka pihak kedua juga harus mendapatkan porsi pemberitaan yang sama. Sehingga, sebuah berita itu menjadi berimbang.


Kegiatan mencari berita atau reportase di Indosiar, juga dapat disimpulkan dalam 4 point, yaitu:

A. Fact Finding
Fact Finding merupakan proses pencarian, pengumpulan data dan informasi yang secara faktual, berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti atau amati. Dari data atau informasi yang penulis peroleh penulis dapat melakukan perbandingan-perbandingan yang pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari apa yang penulis teliti berdasarkan data atau informasi di lapangan selama pelaksanaan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di PT. Indosiar Visual Mandiri, bagian News Department yang dilaksanakan mulai dari tanggal 2 Oktober sampai dengan 31 oktober 2006.


Kegiatan reportase untuk program acara berita “Patroli”  dilakukan dengan beberapa tahapan yang standart dilakukan dalam kegiatan jurnalistik, yaitu mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, dan mengolah berita, sampai dengan penyajian berita.
Dari beberapa program acara yang ditayangkan, ternyata program acara berita “Patroli” merupakan salah satu program acara unggulan dari beberapa acara serupa yang disiarkan di stasiun televisi Indosiar. Program acara berita “Patroli” menyajikan berita-berita yang berhubungan dengan tindak kriminalitas. 

Seorang reporter selain bertugas untuk melakukan peliputan, juga mempunyai tugas untuk menulis naskah berita yang didapatnya di lapangan, Hal demikian dinamakan sebagai Video Journalist (VJ). Dari segi   penulisan beritanya, data yang di tulis oleh seorang reporter merupakan data yang ia dapatkan di lapangan berdasarkan bukti –bukti dan fakta yang terjadi, sesuai dengan karakteristik televisi yang menyajikan berita dalam bentuk audio visual, maka diperlukan gambar yang diambil oleh juru kamera untuk  mendukung data-data yang didapat oleh seorang reporter, dan juga terbatasnya waktu pada setiap berita yang ditayangkan,yaitu hanya sekitar 1,5-2 menit, maka tayangan berita televisi pun jadi hanya sekilas saja. Mengambil garis besar permasalahan tapi lebih spesifik. 




Kegiatan reportase yang dilakukan dengan turun langsung ke lapangan selalu didasarkan pada prinsip berita, yaitu 5W+1H Dengan hasil yang didapat dilapangan, naskah yang ditulis langsung oleh reporter yang bersangkutan pada umumnya berbentuk straight news, yaitu laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya.
Sedangkan, Meliput untuk program Fokus memang berbeda dengan Patroli. Fokus menantang kita untuk melihat masalah secara lebih jauh dari sekedar peristiwa. Dari program ini penulis belajar betapa pentingnya melihat masalah secara lebih sempit.

Berita televisi sangat mengandalkan ekonomi kata karena terbatas dengan durasi. Liputan masalah sosial, ekonomi, atau hukum seringkali membutuhkan lebih banyak pemikiran dan penjabaran daripada berita kriminal. Sehingga pada saat pertama kali meliput untuk program ini penulis sering terjebak dalam penjabaran masalah yang berlebihan.

Liputan untuk program ini pun membuat penulis mengetahui apa yang menarik dalam sebuah berita televisi selain gambar. Di lapangan, tidak semua orang mau diwawancara dan masuk televisi. Sehingga reporter harus mempunyai keterampilan sendiri dalam mendekati narasumber.

Hal sulit yang lain adalah, jika narasumber yang dibutuhkan pernyataannya tidak mengerti bentuk jawaban yang diinginkan reporter. Ada saatnya narasumber hanya menjawab dalam kalimat yang pendek seperti, ”Iya, begitu.” atau ”Iya, lumayan.”. Pada saat seperti ini kemampuan reporter menggiring pembicaraan agar berita menjadi menarik diperlukan. 

Jika jawaban narasumber tidak memuaskan seperti itu, kadang reporter harus mencari orang lain yang mirip seperti narasumber pertama namun bisa mengungkapkan pernyataannya dengan lebih baik. Jika masih tidak bisa, maka bentuk sync yang muncul di berita adalah percakapan antara reporter yang wajahnya tidak tampil di layar bersama si narasumber.


Hal menarik lain yang penulis dapatkan adalah ketika kita harus meliput orang kecil. Misalnya saat meliput tentang pemudik yang menggunakan kapal feri, pemudik yang menggunakan kapal feri biasanya adalah pemudik yang beralih dari pesawat terbang ke kapal feri karena tidak ada pesawat yang melintasi pulau Kalimantan karena adanya kabut asap. Para pemudik umunya adalah orang kecil. Dan suasana didalam kapal feri sungguh sangat tidak pantas bagi manusia. Suasana sangat panas, ramai dan penuh. Ketika hendak mencari narasumber, tidaklah semudah yang dikira. Banyak narasumber yang tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Pada akhirnya, penulis menemui sebuah keluarga yang terdiri dari bapak, ibu, dan seorang balita. Penulis merasa iba karena balita tersebut terlihat sangat tidak nyaman dan menangis. Dan ketika meliput fokus masih dalam info mudik, penulis disambut ramah oleh awak kapal dan kapten kapal feri. Penulis beserta Cameraman diajak untuk berbuka puasa bersama. 
B.  Planning

Planning secara sederhana dapat diartikan sebagai proses perencanaan, yaitu perincian secara teratur dan berururutan tentang langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Planning yang bagus dan tepat akan menunjang keberhasilan sebuah program yang akan dilaksanakan dengan baik. Proses perencanaan yang dilakukan tentu dengan tujuan untuk menghasilkan sasaran yang tepat dengan apa yang diinginkan sebelumnya. 
Untuk meliput sebuah peristiwa yang akan disiarkan dalam berita, maka paling sedikit akan melibatkan tiga orang kerabat kerja, yaitu seorang reporter,  seorang juru kamera, dan juga seorang driver. Demi kelancaran reportase di lapangan, , maka penulis melakukan beberapa langkah persiapan, diantaranya:

1. Reporter haruslah mengetahui siapa yang menjadi tim liputannya hari ia ditugaskan, seperti siapa juru kameranya dan siapa driver-nya, karena, kurang lebih selama lima hari kerja, seorang reporter selalu berganti-ganti tim peliputan.

2. Juru kamera dan reporter yang ditugaskan harus sudah mengetahui berita apa yang akan mereka liput, jenis liputan, di mana tempatnya, dan kapan deadline-nya dengan berpatokan pada proyeksi liputan harian.

3. Reporter, terlebih dahulu mengetahui jenis liputan yang akan dilakukannya, apakah hunting  atau undangan.

4. Setelah mengetahui hal-hal tersebut di atas, reporter sebaiknya menghimpun data awal dan yang terbaru untuk memperlancar proses liputan dan untuk mengembangkan pemberitaan.

5. Mengecek kembali semua peralatan yang diperlukan dan bisa dioperasikan dengan baik, seperti kamera, baterai, kabel, mikropon, tripodnya apakah dapat berfungsi dengan baik.
6. Janganlah terlambat dalam meliput berita. Datanglah ke lokasi pada waktu yang tepat, agar kita tidak kehilangan golden moment.
7. Selalu berkoordinasi dengan koordinator liputan dan juga dengan reporter lainnya. 

Hal ini biasa disebut Standart Operation Produce (SOP). SOP tiap-tiap perusahaaan tentu saja berbeda-beda
C.   Programming 
Programming merupakan susunan acara, yaitu perincian waktu secara teratur dan menurut aturan tertentu tentang pelaksanaan langkah demi langkah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Maksudnya adalah, bahwa programming  merupakan suatu bentuk penjabaran dari planning atau perencanaan yang akan dilaksanakan.
Program kerja penulis di PT. Indosiar Visual Mandiri  yaitu mengetahui proses produksi siaran berita mulai dari meliput atau mencari berita, membuat naskah berita, dubbing, editing, hingga layak siar. Namun yang menjadi fokus kajian penulis di sini adalah proses meliput atau mencari berita dan melaporkannya ke dalam naskah berita yang berbentuk straight news. 
Program intensif yang dijadwalkan untuk meliput berita yaitu kurang lebih selama satu bulan, kecuali hari sabtu dan minggu. Selama satu bulan itu penulis diikutsertakan untuk meliput berita di daerah Jakarta dan sekitarnya yang mempunyai nilai informasi secara nasional bersama seorang reporter dan seorang juru kamera, tetapi, terkadang, penulis melakukan proses peliputan dengan seorang Video Journalist (VJ), yaitu reporter yang juga bertugas sebagai juru kamera, sehingga memberikan pengetahuan dan pembelajaran yang efektif bagi penulis sebagai seorang reporter. 

Setelah melakukan proses peliputan, penulis langsung menulis naskah berita sebagai tahap pelaporan. sebelum menulis naskah berita penulis dianjurkan melihat gambar yang diambil oleh juru kamera dan melakukan pemotongan gambar (time code) terhadap pernyataan-pernyataan yang akan dijadikan bahan naskah berita. Setelah melakukan penulisan naskah, penulis dianjurkan untuk terlibat dalam proses editing gambar, dan tahap penyiaran berita tersebut. Naskah berita yang penulis  buat selalu dievaluasi oleh reporter yang bersangkutan maupun oleh koordinator liputan (korlip) .

D. Taking Action and Communication

Taking action dan communication  yaitu kegiatan pelaksanaan yang dilakukan oleh penulis di PT. Indosiar Visual Mandiri. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh penulis selama melakukan PKL di PT Indosiar Visual Mandiri meliputi hasil dari programming  yang diantaranya adalah sebagai berikut: sebagian besar berita yang di dapat adalah arahan dan agenda harian yang telah di jadwalkan dari korlip dan “pantulan” jika ada liputan mendadak seperti penemuan mayat, demo, kebakaran dan lain-lain.



1. Hunting, yaitu proses pencarian berita atau informasi yang tempat liputannya sudah dijadwalkan terlebih dahulu oleh koordinator liputan, tetapi, diwilayah tersebut, belum tentu ada berita, karena proses pencarian berita dengan cara hunting  biasanya kejadiannya mendadak dan biasanya reporter mendapatkan berita ini dengan cara adanya  ”pantulan”. Kejadiannya biasanya terjadi secara mendadak, misalnya, penemuan mayat, pencurian, kebakaran, dan lain-lain. Biasanya, hunting dilakukan oleh reporter dan cameraman yang ditempatkan di program PATROLI.

Penulis selalu terlibat secara langsung dalam proses hunting. Biasanya, sebelum ada peristiwa yang bisa dijadikan sebuah berita, reporter dan juru kamera menunggu di tempat yang bernama ”Palang Hitam”, yaitu Pusat Pelayanan Pemakaman DKI Jakarta. Bila ada kejadian, misalnya ditemukan mayat, penulis bersama reporter dan juru kamera akan mengikuti mobil ambulance menuju tempat kejadian. Terkadang, reporter pun mendapatkan ”pantulan” dari reporter lain atau dari korlip mengenai kejadian yang terjadi di wilayahnya. 


Setiap melakukan peliputan, seorang reporter selalu membawa Handy Talkie (HT), dan selalu memantau kejadian di wilayah tempat ia meliput melalui HT tersebut.
2. Liputan Undangan, yaitu proses peliputan yang dilakukan karena adanya informasi berupa undangan untuk meliput mengenai suatu kegiatan. 

Pada kegiatan liputan undangan ini, penulis harus berperan aktif, karena pencarian berita harus lengkap, hal ini berkenaan dengan isi dari berita tersebut. Biasanya, dalam peliputan undangan ini, waktu dan tempat sudah jelas, sehingga lebih memudahkan reporter dalam melakukan peliputan. Misalnya pada saat penulis melakukan peliputan tentang AIDS di kalangan anak Jalanan untuk Program Berita FOKUS bersama Reporter Iwan Munandar dengan mewawancarai Sekretaris Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Nasional Dr. Nafsiah Mboi.

 Reporter sebelumnya pada tahap persiapan  harus mencari data yang lengkap dan akurat mengenai penyakit AIDS dan penyebarannya di kalangan anak jalanan. Mencari data pendahuluan bisa dengan mencari di internet atau referensi-referensi buku, sumber berita sebelumnya. Hal ini berguna agar pada wawancara Reporter dapat mendapatkan data yang akurat tentang masalah tersebut.
3. Pembuatan naskah berita, yaitu menulis naskah hasil liputan untuk disiarkan. Setelah penulis selesai melakukan peliputan, baik itu peliputan secara hunting  atau juga liputan undangan, penulis harus membuat naskah berita hasil liputan tadi. Untuk peliputan dengan cara hunting  terkadang tidak ada kejadian yang bersifat mendadak, jadi, terkadang penulis tidak membuat naskah karena tidak mendapatkan berita di wilayah yang sudah di tentukan oleh korlip.
E.  Problem

Problem adalah masalah/hambatan yang timbul dalam suatu kegiatan. Sebuah aktivitas atau pekerjaan walaupun sudah direncanakan dengan baik, namun dalam pelaksanaannya terkadang kita menemukan kendala atau masalah.

Selama penulis melaksanakan PKL di PT Indosiar Visual Mandiri, penulis tidak menemukan hambatan yang cukup berarti. Selama melakukan PKL, penulis banyak sekali dibimbing oleh reporter dan juru kamera pada saat melakukan peliputan di lapangan, penulis juga banyak mendapat bimbingan dari orang-orang yang bekerja di bagian News Department. 

Pada saat penulisan naskah penulis juga mendapat pembelajaran dan arahan dari reporter dan juru kamera. Ketika penulis hendak belajar membuat naskah berita, penulis bisa melihat contoh-contoh cara menulis naskah berita news yang ada di sana. Kadangkala penulis sendiri yang menulis naskah berita, dan reporter mengedit naskah penulis, atau naskah yang ditulis penulis langsung di edit oleh korlip atau produser. Ada beberapa berita yang penulis buat yang di edit oleh reporter dan berita tersebut di tayangkan di televisi..



Pada  saat kita liputan kita mendapat arahan dari korlip dan pasti setelah kita turun ke lapangan, kita akan bertemu dengan para wartawan dari media yang lain dan kita dapat saling bertukar informasi, serta adanya banyak masukan dan arahan yang diberikan oleh reporter yang penulis dampingi. Dalam penulisan naskah penulis dibantu bagaimana menulis naskah berita, membuat naskah berita untuk televisi berbeda dengan penulisan berita di media cetak, asalkan kita sering bertanya kepada reporter bagaimana menulis naskah berita kita akan mendapat banyak masukan. 



Namun, terkadang beberapa reporter hanya menunggu ”pantulan” berita saja, jadi, bila tidak ada ”pantulan” berita, maka ia tidak akan mencari berita atau kurangnya inisiatif dari reporter untuk mencari berita. Terkadang, reporter juga tidak mendapatkan item berita, sehingga reporter kembali ke kantor tanpa membawa apa-apa hambatan lain dalam proses peliputan adalah , terkadang ketika seorang reporter dan juru kamera hendak melakukan peliputan, ternyata driver-nya  tidak ada, sehingga reporter dan juru kamera perlu menunggu driver sebelum berangkat ke lapangan dan melakukan proses peliputan
F.  Effort 

Merupakan suatu upaya untuk menanggulangi kendala yang dihadapi. Effort di perlukan untuk dapat memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan ataupun dalam memperbaiki kekurangan – kekuranganya.

Usaha yang dilakukan dalam menanggulangi hambatan di  bagian News Department  diantaranya:

a. Selalu ada koordinasi antara koordinator liputan dengan reporter yang sedang melakukan liputan di lapangan.
b. Memantau suatu berita melalui HT dan siaran radio.
c. Selalu berkoordinasi dengan semua tim liputan dan membangun kerjasama yang baik dengan semua pihak
G.
Evaluating

Evaluating merupakan tahap terakhir dari tahap-tahap sebelumnya seperti  fact finding, planning, programming dan tacking action dan communicating. Evaluasi setiap hasil kegiatan reportase dilakukan untuk mengetahui dan memperbaiki kualitas penyajian pemberitaan. 

Evaluasi ini dilakukan langsung  oleh seorang produser, dan hanya terfokus pada naskah berita saja Kegiatan evaluasi ini kadang tidak dilakukan langsung setelah penulis selesai menyusun naskah berita, tetapi terkadang  reporter yang bersangkutan sering mengevaluasi naskah berita yang penulis buat.


Tujuan dari evaluasi ini adalah sebagai media untuk mengkomunikasikan kesulitan-kesulitan yang penulis hadapi dalam menyusun sebuah naskah berita, dan juga untuk memberi tahu solusi-solusinya. Evaluasi yang dilakukan cukup membantu dan menambah pemahaman-pemahaman penulis dalam membuat naskah berita dan untuk lebih baik lagi dalam proses reportase di lapangan.
Selain itu, Reporter atau wartawan yang bertugas melaksanakan kegiatan komunikasi massa, merupakan sebuah profesi yang mengemban tugas mulia menginformasikan sesuatu yang harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya kepada masyarakat luas. 
Sebagai profesi, wartawan terikat pada kode etik dan kriteria. Kode etik dimaksudkan sebagai norma yang mengikat pekerjaan yang ditekuninya, sedangkan kriteria dimaksudkan sebagai alat seleksi karena tidak semua orang bebas memasuki lingkaran suatu profesi. Bagi para jurnalis Indonesia, sampai sekarang masih diberlakukan Kode Etik Jurnalistik. Sedangkan berkenaan dengan kriteria profesi, Lakshamana Rao menyebutkan empat kriteria untuk menunjukkan bahawa suatu pekerjaan disebut sebagai suatau profesi, yaitu:
1. Harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan itu,

2. Harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan itu,

3. Harus ada keahlian (expertise), dan

4. Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan   

tadi.
Sebagian masyarakat menganggap bahwa profesi wartawan sebagai salah satu profesi yang memperjuangkan keadilan. Tetapi disisi lain, sering pula ditemukan situasi dimana ada oknum-oknum yang merusak profesi wartawan dengan cara-cara yang merusak. Misalnya, budaya ”amplop” di lingkungan sebagian kecil oknum wartawan. Benarkah, bersumber dari rendahnya disiplin wartawan? Padahal di sisi lain, wartawan sangat terikat pada etika kejujuran, kebebasan dan objektivitas. Contoh, terkadang ada suatu kejadian misalnya pencurian tetapi penulis tidak mendapatkan data kapan dilakukan razia tersebut. Ketika penulis bertanya kepada VJ tandem. Dan ia berkata pada rekan-rekan jurnalis media lain,”Kita sepakati, dini hari tadi malam ya?
Nurani penulis sedikit terusik karena kejadian itu. Penulis pikir, mungkin si VJ berusaha untuk mendapatkan lebih banyak materi berita. Mungkin ada sejumlah kredit tertentu yang harus dipenuhinya sebagai pegawai. Bagaimana seorang jurnalis bisa berbohong pada pemirsanya? 

Dan ketika naluri bisnis dan kapitalis mulai memasuki dunia pers di Indonesia, seringkali untuk menghemat anggaran perusahaan dilakukan berbagi langkah yang terkadang menghambat wartawan untuk menghasilkan berita yang berkualitas bagi masyarakat. Misal, tren baru di kalangan wartawan televisi yaitu dengan adanya Video Journalist (VJ) dimana seorang Reporter merangkap sebagai Cameraman. 

Di Indosiar pun mulai berlaku kebijakan Video Journalist (VJ) dimana seseorang bisa menjadi cameraman dan reporter sekaligus. Menurut hemat penulis, hal seperti ini bisa menurunkan mutu pemberitaan karena tidak semua reporter bisa mengambil gambar, dan tidak semua cameraman bisa mewawancara dengan baik dan menulis naskah berita. 

Reporter mungkin mengetahui cara pengambilan gambar, namun bisa mengoperasikan kamera saja tidak cukup. Karena gambar sebuah berita memiliki taste yang khas. Di lain pihak, cameraman mungkin bisa mewawancara, namun tanpa wawasan yang baik dalam mewawancara dan menulis naskah, mungkin ia tidak menyadari nilai berita lain yang sebenarnya terkandung dalam sebuah peristiwa.

Kebijakan lain yang cukup mengganggu nurani penulis adalah bahwa kadang News Indosiar harus ’melihat’ sebuah materi berita terlebih dahulu sebelum memutuskan mendalaminya. Isu-isu politik biasanya hanya disampaikan secara umum dan diliput atau tidaknya lanjutan peristiwa ini akan diputuskan kemudian. Ini terjadi karena perusahaan merupakan bagian dari Grup Salim dan harus berhati-hati terhadap pemerintah. Jika disimak, memang pemberitaan mendalam yang ada di Indosiar biasanya hanya di sekitar isu sosial, budaya atau kriminal.

2.4.  Analisa Pelayanan Departemen News Indosiar kepada mahasiswa PKL 

Selama melakukan kegiatan PKL di INDOSIAR, penulis merasakan sambutan karyawan yang ramah dan memberikan kesempatan untuk penulis mengikuti dan melihat secara langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan Dept News Indosiar. Karyawan di divisi ini tidak keberatan bila dimintai pendapatnya mengenai sesuatu hal, atau ketika penulis ingin belajar tentang hal yang baru.
Bagi penulis, pengalaman yang didapatkan ketika PKL di News Departement INDOSIAR. Adalah pengalaman yang sangat berharga dan bernilai. Frame of Reference dan Field of Experience penulis yang terbentuk sebelum masa PKL seringkali bereaksi terhadap hal-hal baru yang ditemukan di dunia kerja yang akhirnya memberikan pelajaran tersendiri bagi penulis.
Penulis juga diberikan kesempatan untuk ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan mencari berita yang diselengarakan oleh Dept News INDOSIAR. Seperti ikut meliput kasus-kasus tertentu, mewawancarai tokoh-tokoh tertentu, atau menghadiri konferensi pers sehingga membuat penulis lebih mengerti akan dunia kerja khususnya di Dept News, dalam hal ini dunia kerja wartawan, yang sangat berbeda teori dan prakteknya.
Oleh sebab itu peranan Dept News INDOSIAR sangat penting dalam kegiatan jurnalitik yang berupa menghasilkan berita-berita berkualitas yang disiarkan dan dinikmati masyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab dan tugas utama dari Dept News perusahaan tersebut.
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